BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini merupakan penelitian yang menitikberatkan pada
penciptaan produk-produk kerajinan kulit tersamak yang unik, kreatif
dan inovatif dengan sumber ide dari motif batik tradisional

Yogyakarta.

2. Motif batik tradisional Yogyakarta yang diambil sebagai sumber ide
dalam penelitian ini meliputi: kelompok motif ceplok, motif kawung,
motif parang, motif nitik, motif pinggiran, motif isen-isen dan motif
semen, serta kelompok motif batik bantulan. Motif-motif tersebut
dipilih berdasarkan pertimbangan keindahan dan struktur bentuknya.

3. Motif batik diterapkan pada produk kerajinan kulit, khususnya untuk
menghiasi bagian-bagian tertentu dari produk tersebut. Motif batik
tersebut diterapkan tidak persis seperti bentuk dan susunan aslinya,
motif ada yang diterapkan dalam bentuk yang sama namun
susunannya disesuaikan dengan bentuk produk, ada juga yang
bentuk maupun susunannya diolah kembali disesuaikan dengan
produk kerajinan. Motif batik tersebut disusun kembali pada produk
kerajinan secara teratur dan disesuaikan dengan bidang-bidang

pada produk kerajinan tersebut.

4. Desain produk kerajinan yang telah berhasil diciptakan dalam
penelitian ini meliputi: tas pria, tas wénita, dompet pria, dompet
wanita, ikat pinggang pria, ikat pinggang waniya, map, dan lampu.
Desain-desain tersebut diwujudkan dalam bentuk gambar perspektif,

gambar tampak, dan gambar pecah pola.

5. Desain dibuat dengan mempertimbangkan berbagai aspek antara
lain: bahan, teknik dan proses perwujudannya. Selain itu juga
mempertimbangkan beberapa faktor atau prinsip-prinsip desain,
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yang diantaranya meliputi kesatuan, keselarasan, keseimbangan,

kontras proporsi, dan lain-lain.

B. Saran.

1. Motif batik banyak sekali ragamnya, tidak terkecuali dengan motif
batik tradisional Yogyakarta. Ternyata motif-motif batik tersebut
menarik untuk diteliti dan digali sebagai sumber ide penciptaan karya
seni dan produk kerajinan. Untuk itulah disarankan bagi para
desainer (kriyawan) untuk dapat menggali inspirasi dari unsur lokal
yang salah satunya adalah motif batik tradisional tersebut sebagai
sumber ide dalam penciptaan karya-karyanya. Sehingga diharapkan
karya-karya yang tercipta, akan menjadi karya yang berciri khas lokal

dan sekaligus memberi identitas Indonesia.

2. Seyogyanya pihak pemerintah selalu mendukung dan memberikan
kesempatan kepada desainer (kriyawan) maupun pengrajin untuk
melakukan pengembangan produk kreatif yang berbasis seni budaya

lokal.
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